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ABSTRACT

Name: Nur Lailatul Karimah, NIM: 211360078, Title: The
Relationship between Servant and God in the Poem "<£i" by
Abdurrahim Al-Bur'i (Semiotic Analysis of Charles Sanders Peirce).
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and
Adab, State Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2025
M/1447 H.

This study aims to analyze the relationship between servant and god
in the poem "<x¢!" by Abdurrahim Al-Bur'i, using the semiotic theory of
Charles Sanders Peirce. The focus of this research is to explore the spiritual
meaning contained in the poem Aghibu, a Sufistic work by Abdurrahim al-
Bur'i that has become a legacy of classical Islamic literature, particularly in
depicting the expression of the vertical relationship between man and God
through symbolic language and sufistic aesthetics.

The main problems raised in this study include two things. First, what
are the semiotic signs in the poem Agibu by Abdurrahim Al-Bur'i. Second,
how the relationship between servant and God is represented in the poem
Agibu by Abdurrahim Al-Bur'i. This study aims to analyze the semiotic signs
in Agibu's poems using Charles Sanders Peirce's theory, as well as analyze
how servants and God are represented in Agibu's poems.

In analyzing this problem, the researcher uses a descriptive
qualitative method. The initial step of data collection is carried out through
library research techniques. The research source consists of primary data and
secondary data. The primary data source in this study is the Agibu poem by
Abdurrahim Al-Bur'i. The secondary data sources in this study were obtained
through books, articles, and journals. The data obtained was then analyzed.

The results of the analysis show that the Aghibu poem by
Abdurrahim al-Bur't shows how deep and poetic the relationship between a
servant and his God is. Through Charles Sanders Peirce's semiotic approach,
each word in this verse contains signs of meaning that are complex but full
of spiritual value. An analysis of representations, objects, and interpretants
reveals that this verse not only conveys prayer and hope, but also describes a
spiritual journey, love, submission, and sincere hope for God. This entire
verse reflects the values of Sufism which teaches total servitude, humility,
the importance of dhikr, prayer, good prejudice, love for the Prophet
Muhammad saw and true love for Allah SWT. This work shows that
language can be a bridge to convey a deep experience of faith and devotion.
Therefore, Aghibu's poems deserve to be an important reference in the study
of Islamic sufistic literature and semiotics.

Keywords: Abdurrahim Al-Bur'i, Semiotics Charles Sanders Peirce, Slave
and God.



ABSTRAK

Nama: Nur Lailatul Karimah, NIM: 211360078, Judul: Hubungan Hamba
dan Tuhan dalam Syair "<£i" karya Abdurrahim Al-Bur’i (Analisis Semiotika
Charles Sanders Peirce). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan
Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2025 M/1447 H

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan hamba dan tuhan
dalam syair "< 1" karya Abdurrahim Al-Bur’i, dengan menggunakan teori semiotika
Charles Sanders Peirce. Fokus penelitian ini adalah menggali makna spiritual yang
terkandung dalam syair Aghibu, sebuah karya sufistik dari Abdurrahim al-Bur’i yang
telah menjadi warisan sastra Islam klasik, khususnya dalam menggambarkan
ekspresi hubungan vertikal antara manusia dan Tuhan melalui bahasa simbolik dan
estetika sufistik.

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini meliputi dua hal.
Pertama, apa saja tanda-tanda semiotik dalam syair Agibu karya Abdurrahim Al-
Bur’i. Kedua, bagaimana hubungan hamba dan Tuhan direpresentasikan dalam syair
Agibu karya Abdurrahim Al-Bur’i. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tanda-tanda semiotik dalam syair Agibu dengan menggunakan teori Charles Sanders
Peirce, serta menganalisis bagaimana hamba dan Tuhan direpresentasikan dalam
syair Agibu.

Dalam menganalisis permasalahan ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Langkah awal pengumpulan data dilakukan melalui teknik
kajian pustaka (library research). Sumber penelitian terdiri dari data primer dan data
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah syair Agibu karya
Abdurrahim Al-Bur’i. Sumber data sekunder dalam penelitian ini di peroleh melalui
buku-buku, artikel, dan jurnal. Data yang diperoleh kemudian dianalisis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Syair Aghibu karya Abdurrahim al-Bur’i
menunjukkan betapa dalam dan puitisnya hubungan antara seorang hamba dan
Tuhannya. Melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, setiap kata dalam
syair ini mengandung tanda-tanda makna yang kompleks namun penuh nilai
spiritual. Analisis terhadap representamen, objek, dan interpretant mengungkap
bahwa syair ini tidak hanya menyampaikan doa dan harapan, tetapi juga
menggambarkan perjalanan ruhani, rasa cinta, ketundukan, dan pengharapan yang
tulus kepada Allah. Keseluruhan syair ini mencerminkan nilai-nilai tasawuf yang
mengajarkan penghambaan total, kerendahan hati, pentingnya dzikir, doa, prasangka
baik, cinta kepada Rasulullah # dan cinta sejati kepada Allah SWT. Karya ini
memperlihatkan bahwa bahasa bisa menjadi jembatan untuk menyampaikan
pengalaman keimanan dan pengabdian yang mendalam. Oleh karena itu, syair
Aghibu layak menjadi rujukan penting dalam studi sastra sufistik dan semiotika
Islam.

Kata Kunci: Abdurrahim Al-Bur’i, Semiotika Charles Sanders Peirce, Hamba dan
Tuhan.
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cinta, dan tertawalah sebanyak-banyaknya.”
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